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AbstractZakat literacy in rural Indonesia, especially among farmers, remains a challenge in optimizing
zakat collection. This study compares farmers’ zakat literacy based on agricultural productivity using the
Zakat Literacy Index (ILZ) in Pandansari and Cipetung Villages, Brebes. Using a quantitative comparative
approach with 228 valid respondents, data were analyzed through descriptive statistics, normality,
homogeneity, and Mann-Whitney U tests. Results show Pandansari scored 62.2 (moderate) and Cipetung
58.01 (low). The Mann-Whitney U test (<0.001) confirmed a significant difference, thus supporting the
alternative hypothesis.
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Abstrak. Literasi zakat di pedesaan Indonesia, khususnya di kalangan petani, masih menjadi tantangan
dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat. Penelitian ini membandingkan literasi zakat petani
berdasarkan produktivitas pertanian dengan menggunakan Indeks Literasi Zakat (ILZ) di Desa Pandansari
dan Desa Cipetung, Brebes. Dengan pendekatan kuantitatif komparatif dan 228 responden valid, data
dianalisis melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji Mann-Whitney U. Hasil
penelitian menunjukkan Desa Pandansari memperoleh skor 62,2 (kategori moderat) dan Desa Cipetung
58,01 (kategori rendah). Uji Mann-Whitney U (<0,001) mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan,
sehingga hipotesis alternatif diterima.

Kata kunci: Literasi Zakat, Petani, Indeks Literasi Zakat (ILZ), Produktivitas Pertanian

LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki potensi zakat besar sebagai negara dengan penduduk muslim
terbanyak, namun realisasi penghimpunannya masih jauh dari potensi karena rendahnya
literasi zakat, terutama di pedesaan. Sektor pertanian yang vital bagi perekonomian justru
menunjukkan rendahnya pemahaman petani terkait zakat, di mana banyak yang
menyamakan sedekah panen dengan zakat. Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Brebes,
memiliki potensi zakat pertanian tinggi, namun belum optimal karena literasi zakat yang
terbatas. Desa Pandansari dan Cipetung di Kecamatan Paguyangan dipilih sebagai objek
penelitian karena keduanya memiliki komoditas unggulan dan produktivitas berbeda
yang berpotensi memengaruhi literasi zakat. Penelitian ini berjudul “Analisis
Perbandingan Tingkat Literasi Zakat Petani Berdasarkan Produktivitas Pertanian Melalui
Pengukuran Indeks Literasi Zakat (ILZ): Studi pada Desa Pandansari dan Desa Cipetung,
Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes.”

Received Agustus 30, 2025; Revised September 10, 2025; November 01, 2025
* Sabrina Divaning Tyas, sabrinadivaa27204@gmail.com



ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT LITERASI ZAKAT PETANI BERDASARKAN
PRODUKTIVITAS PERTANIAN MELALUI PENGUKURAN INDEKS LITERASI ZAKAT (ILZ)

KAJIAN TEORITIS

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa niat berperilaku
dipengaruhi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Dalam konteks zakat, hal ini
terkait penilaian petani, pengaruh lingkungan sosial, serta pemahaman teknis zakat. Zakat
pertanian ditetapkan 5% dengan irigasi buatan dan 10% dengan air alami, dengan nisab
653 kg gabah kering, sehingga selain bernilai ibadah, zakat juga berdampak sosial-
ekonomi. Literasi zakat diukur dengan Indeks Literasi Zakat (ILZ) mencakup aspek dasar
hingga lanjutan, namun masih terdapat kesenjangan antara desa dan kota. Produktivitas
pertanian menjadi faktor penting, di mana petani dengan produktivitas tinggi lebih
berpeluang memahami zakat dibanding petani dengan produktivitas rendah. Penelitian ini
membandingkan literasi zakat petani di Desa Pandansari dan Cipetung, dengan hipotesis
nol bahwa tidak ada perbedaan signifikan, dan hipotesis alternatif bahwa terdapat
perbedaan signifikan berdasarkan produktivitas pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif
untuk membandingkan tingkat literasi zakat petani berdasarkan produktivitas pertanian
melalui Indeks Literasi Zakat (ILZ) di Desa Pandansari dan Cipetung, Brebes. Data
dikumpulkan melalui kuesioner berbasis indikator ILZ dari BAZNAS, kemudian
dianalisis dengan teknik statistik. Rumusan masalah pertama dan kedua dianalisis secara
deskriptif tanpa hipotesis, sedangkan rumusan masalah ketiga dianalisis secara
komparatif dengan uji hipotesis menggunakan uji normalitas dan Mann-Whitney U.
Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian dapat menggambarkan sekaligus
membandingkan literasi zakat petani di kedua desa secara objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Pandansari dan Cipetung, Kecamatan Paguyangan,
Kabupaten Brebes, pada 26 Desember 20248 Juli 2025 dengan subjek para petani. Fokus
penelitian adalah tingkat literasi zakat, mencakup pemahaman petani terhadap kewajiban
zakat serta penerapannya, baik dari aspek fikih dasar maupun pemahaman lanjutan dalam
konteks ekonomi dan hukum Islam.
Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif ILZ Desa Pandansari dan
Desa Cipetung
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Jawaban Benar 228 60,53 100,00 94,6445 7,45494
Jawaban Salah 228 ,00 39,47 5,3209 7,42454
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Valid N 228
(listwise)
Sumber: Data diolah
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 228 responden, rata-rata
jawaban benar mencapai 94,64 dengan rentang 60,53—-100, menandakan
pemahaman yang cukup baik terhadap literasi zakat. Sebaliknya, rata-rata jawaban
salah hanya 5,32 dengan rentang 0-39,47, sehingga sebagian besar responden hanya
sedikit melakukan kesalahan. Nilai standar deviasi sekitar 7,45 pada kedua kategori
menunjukkan adanya variasi antar responden, tetapi masih dalam batas wajar.
Temuan ini selanjutnya diperkuat melalui analisis inferensial.
2. Analisis Inferensial
a. Penghitungan Skor Indeks Literasi Zakat (ILZ)
Proses awal dalam metode SWI dimulai dengan memberikan bobot pada
seluruh indikator, baik yang termasuk dalam dimensi pengetahuan dasar maupun
pengetahuan lanjutan, sesuai dengan ketentuan berikut:

Smp bsc ILZW; = +

Keterangan

Smp bsc ILZ W; : Bobot nilai untuk indikator ke-i dalam dimensi pengetahuan dasar
Indeks Literasi Zakat

N : Jumlah total indikator yang terdapat pada dimensi pengetahuan dasar dalam
Indeks Literasi Zakat

Smp adv ILZW; =

Smp Adv ILZ W;: Bobot nilai untuk indikator ke-i dalam dimensi pengetahuan
lanjutan Indeks Literasi Zakat

X[r

M : Jumlah total indikator yang terdapat pada dimensi pengetahuan lanjutan dalam
Indeks Literasi Zakat

Tabel 4. 2 Hasil pembobotan Indikator (Simple Weighted Index)
Jumlah | Pembobotan

Dimensi Variabel Indikator | Indikator
™) (1/N)
Pengetahuan Zakat Secara Umum 8 0.125
Pengetahuan Tentang Kewajiban
4 0.25
Di . | Membayar Zakat
];I::::l Pengetahuan Tentang 8 Asnaf 4 0.25
Pengetahuan Tentang Penghitungan
4 0.25
Zakat
Pengetahuan Tentang Objek Zakat 4 0.25
Dimensi | Pengetahuan Tentang Institusi ) 0.5

Lanjutan | Zakat
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Pengetahuan Tentang Regulasi 3 0333
Zakat
Pengetahuan Tentang Dampak

5 0.2
Zakat
Pengetahuan Tentang Program- ) 0.5
Program Penyaluran Zakat ’
Pengetahuan Tentang Digital

2 0.5
Payment Zakat

Sumber: Data diolah

Hasil pengolahan data menunjukkan bobot indikator literasi zakat pada dua
dimensi. Pada dimensi dasar, pengetahuan umum zakat berbobot 0,125, sedangkan
kewajiban zakat, mustahik, perhitungan, dan objek zakat masing-masing berbobot
0,25. Pada dimensi lanjutan, lembaga zakat dan digital payment zakat berbobot
0,5, regulasi zakat 0,33, serta dampak zakat 0,2 dan program penyaluran zakat 0,5.
Pembobotan ini merujuk pada penelitian Puskas BAZNAS (2022) berdasarkan
survei di 32 provinsi di Indonesia.

. Perhitungan Dimensi Dasar dan Dimensi Lanjutan Desa Pandansari dan

Desa Cipetung, kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes

Pada tahap kedua, proses perhitungan Indeks Literasi Zakat dilakukan pada
tingkat dimensi, baik untuk dimensi pengetahuan dasar maupun pengetahuan
lanjutan mengenai zakat. Secara menyeluruh, konsep perhitungan pada masing-

masing dimensi dapat diuraikan sebagai berikut:
N

Basic ILZ = ()?Z(Scorei X Smp bsc W; X 100) x W,,; bsc
i=1

Keterangan:
Basic ILZ : Jumlah keseluruhan bobot Indeks Literasi Zakat pada aspek
pengetahuan dasar
Score i : Nilai yang diperoleh dari masing-masing indikator pada dimensi
pengetahuan dasar
Smp bsc W; : Bobot yang diberikan untuk setiap indikator dalam dimensi
pengetahuan dasar Indeks Literasi Zakat
W,; bsc : Bobot yang diberikan pada setiap variabel dalam dimensi pengetahuan
dasar

N
Advence ILZ = ()?E(Scorei X Smp Adv W; x 100) x W,,; adv
i=1

Keterangan

Advence ILZ : Jumlah keseluruhan bobot Indeks Literasi Zakat pada aspek
pengetahuan lanjutan

Score i : Nilai yang diperoleh dari masing-masing indikator pada dimensi
pengetahuan lanjutan
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Smp Adv W; : Bobot yang diberikan untuk setiap indikator dalam dimensi
pengetahuan lanjutan Indeks Literasi Zakat
W,; Adv : Bobot yang diberikan pada setiap variabel dalam dimensi pengetahuan

lanjutan

Tabel 4. 3 Hasil Penghitungan Bobot dan Total Indeks Literasi Zakat
(ILZ) Berdasarkan Masing-Masing Dimensi di Desa Pandansari

Jumlah H,;azt;:ia Total
Dimensi Variabel Rat?l-rata Bo.b ot Variabel IL,Z
Indikator | Variabel (Z*Bobot Setiap
(Z) Variabel) Dimensi
1 112 0.23 25.76
D . 2 111.75 0.20 22.35
tmenst 3 113.5 0.18 2043 74.65
Dasar
4 113.5 0.23 26.105
5 112.25 0.18 20.205
6 112 0.23 25.76
Di . 7 114 0.21 23.94
Hmenst 8 112.8 0.24 27072 | 39.10
Lanjutan
9 108.5 0.16 17.36
10 110 0.16 17.6

Sumber: Data diolah
Tabel 4. 4 Hasil Penghitungan Bobot dan Total Indeks Literasi Zakat
(ILZ) Berdasarkan Masing-Masing Dimensi di Desa Cipetung

1ILZ
Jll;:ltl;h Pada Total
) . . Bobot Tataran ILZ
Dimensi Variabel rata . . .
. Variabel | Variabel | Setiap
Indikator . .
@) (Z*Bobot | Dimensi
Variabel)
1 114 0.23 26.22
Dimensi 2 88.25 0.20 17.65
ens 3 103.75 0.18 18675 | 69.05
Dasar
4 108 0.23 24.84
5 104.75 0.18 18.855
6 109.5 0.23 25.185
Di . 7 103.67 0.21 21.770
rmenst 8 107.4 024 | 25776 | 37.52
Lanjutan
9 106.5 0.16 17.04
10 109 0.16 17.44

Sumber: Data diolah
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Hasil perhitungan Indeks Literasi Zakat (ILZ) menunjukkan bahwa Desa
Pandansari memperoleh skor 74,65 pada dimensi dasar dan 39,10 pada dimensi
lanjutan, sedangkan Desa Cipetung meraih 69,05 pada dimensi dasar dan 37,52
pada dimensi lanjutan. Nilai ini dihitung berdasarkan rata-rata indikator yang
dikalikan bobot variabel sesuai kajian Puskas BAZNAS (2020).

Perhitungan Indeks Literasi Zakat Desa Pandansari dan Desa Cipetung,
Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes

Pada langkah akhir, total Indeks Literasi Zakat dihitung dengan
menjumlahkan nilai ILZ dari dimensi pengetahuan dasar dan dimensi pengetahuan
lanjutan mengenai zakat, sebagaimana penjelasan berikut:

Total ILZ = Basic ILZ x Wy, + Advance ILZ x W,

Keterangan
Total ILZ : Jumlah keseluruhan skor dari Ind: Jumlah keseluruhan skor dari ILZ
Basic ILZ : Nilai total dari ILZ pada dimensi pengetahuan dasar mengenai zakat
Adv ILZ : Nilai total dari ILZ pada dimensi pengetahuan lanjutan terkait zakat
Wb : Bobot nilai yang diberikan pada dimensi pengetahuan dasar zakat
Wa : Bobot nilai yang diberikan pada dimensi pengetahuan lanjutan zakat

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan ILZ Desa Pandansari

. . Total.ILZ Bob.ot . ILZ pada Total ILZ
Dimensi Setiap Kontribusi Tataran
Dimensi Dimensi Dimensi

Di .

tmenst 74.65 0.65 48.52

Dasar
Dimensi 622
Hmenst 39.10 0.35 13.68
Lanjutan

Sumber: Data diolah
Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan ILZ Desa Cipetung

Total ILZ Bobot ILZ pada
Dimensi Setiap Kontribusi Tatzﬁ‘an Total ILZ
Dimensi Dimensi Dimensi
Dl')'::::‘ 69.05 0.65 44.88
- - 58.01
Dimensi 37.52 0.35 13.13
Lanjutan

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh total skor Indeks Literasi
Zakat (ILZ) untuk Desa Pandansari dan Desa Cipetung, Kecamatan Paguyangan,
Kabupaten Brebes. Desa Pandansari memiliki skor ILZ sebesar 62,2, sedangkan
Desa Cipetung memperoleh skor sebesar 58,01. Nilai tersebut dihitung dengan
mengalikan ILZ pada masing-masing dimensi dengan bobot kontribusi tiap
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dimensi, kemudian menjumlahkan hasilnya. Proses ini menghasilkan total akhir

ILZ sebesar 62,2 untuk Desa Pandansari dan 58,01 untuk Desa Cipetung.

Tabel 4. 7 Kategori Setiap Dimensi dan Skor ILZ di Desa
Pandansari dan Desa Cipetung

Desa Dimensi/ILZ Skor Kategori
Pemahaman Dasar Tentang Zakat 74.65 Menengah
Pandansari | Pemahaman Lanjutan Tentang Zakat 39.10 Rendah
Indeks Literasi Zakat 62.2 Menengah
Pemahaman Dasar Tentang Zakat 69.05 Menengah
Cipetung Pemahaman Lanjutan Tentang Zakat 37.52 Rendah
Indeks Literasi Zakat 58.01 Rendah

1022

Sumber: Data diolah

Hasil penghitungan ILZ menunjukkan bahwa Desa Pandansari
memperoleh skor 62,2 (kategori moderat), menandakan pemahaman petani cukup
baik pada aspek dasar zakat meski aspek lanjutan masih perlu ditingkatkan.
Sementara itu, Desa Cipetung dengan skor 58,01 masuk kategori rendah, yang
mencerminkan pemahaman dan kesadaran zakat petani masih terbatas, sehingga
membutuhkan edukasi dan pendampingan lebih intensif.

Berdasarkan pedoman Puskas BAZNAS (2019), skor ILZ 0—<60 tergolong
rendah, 60—<80 moderat, dan >80 tinggi. Hasil penelitian menunjukkan Desa
Pandansari memperoleh skor 62,2 (kategori moderat), sedangkan Desa Cipetung
58,01 (kategori rendah). Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman dasar zakat
cukup baik, namun pengetahuan lanjutan masih perlu ditingkatkan untuk
mencapai literasi zakat yang lebih optimal.

. Uji Validitas

Pengujian validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan nilai r-
hitung dan r-tabel pada taraf signifikansi 5% (o= 0,05). Dengan jumlah responden
228 (n-2 = 226), diperoleh r-tabel sebesar 0,1315. Dari 38 item pernyataan, 37
item dinyatakan valid karena r-hitung > 0,1315, sedangkan 1 item tidak valid
dengan r-hitung 0,105. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki validitas yang baik dan layak digunakan untuk mengukur tingkat literasi
zakat petani sesuai indikator [LZ.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items
,788 38

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil wuji reliabilitas pada Tabel 4.9, diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,788, yang berarti lebih besar dari batas minimum
0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
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dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan tergolong
reliabel. Artinya, 38 item pernyataan yang disusun berdasarkan indikator Indeks
Literasi Zakat (ILZ) layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian mengenai
tingkat literasi zakat petani di Desa Pandansari dan Cipetung.
Uji Normalitas Data
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas ILZ Desa Pandansari dan Desa
Cipetung
Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Desa Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Pandansari ,284 114 | <,001 ,620 114 | <,001
Cipetung ,271 114 | <001 ,756 114 | <001
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk pada kedua kelompok (Desa Pandansari dan Cipetung), diperoleh
nilai signifikansi di bawah 0,05, yaitu < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa data
skor Indeks Literasi Zakat (ILZ) dari kedua desa tidak berdistribusi normal,
sehingga teknik analisis data selanjutnya menggunakan uji non-parametrik Mann-
Whitney U Test.

ILZ

. Uji Homogenitas

Tabel 4. 11 Uji Homogenitas ILZ Desa Pandansari dan Desa
Cipetung
Test of Homogenity of Variance

Levene | 4o | a2 | sig
Statistic
Based on Mean ,228 1 226 |.,634
Based on Median ,332 1 226 |,565
ILZ Ba'sed on Median and with 332 1 |218.644 | 565
adjusted df
Based on trimmed mean ,126 1 226 |,722

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,634 (berdasarkan mean), yang lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok (Desa
Pandansari dan Desa Cipetung) memiliki varians yang homogen atau sebaran data
yang serupa. Hal ini berarti asumsi homogenitas varians terpenuhi, yang
mendukung keabsahan penggunaan uji komparatif dalam penelitian ini.
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h. Uji Mann-Whitney U
Tabel 4. 12 Hasil Uji non-parametrik Mann-Whitney U Test
Mann-Whitney U Test

Rank
Desa N Mean Rank Sum of
Ranks
Pandansari 114 132,38 15091,00
ILZ | Cipetung 114 96,62 11015,00
Total 228
Test Statistics”
ILZ
Mann-Withney U 4460,000
Wilcoxon W 11015,000
Z -4,244
Asymp. Sig (2-tailed) <,001

Sumber: Data diolah

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai sig. < 0,001 (< 0,05),
sehingga terdapat perbedaan signifikan tingkat literasi zakat antara petani Desa
Pandansari dan Cipetung. Rata-rata peringkat Pandansari (132,38) lebih tinggi
dibanding Cipetung (96,62), sehingga Ho ditolak dan H: diterima, menegaskan
adanya perbedaan nyata literasi zakat di kedua desa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat literasi zakat petani di Desa Pandansari menunjukkan skor ILZ 62,2 yang
termasuk kategori menengah, dengan pemahaman dasar cukup baik (74,65) namun
pemahaman lanjutan masih rendah (39,10). Kondisi ini dipengaruhi produktivitas
pertanian yang tinggi, akses wilayah yang lebih mudah, dan adanya penyuluhan
keagamaan. Tingkat literasi zakat di Desa Cipetung lebih rendah dengan skor ILZ 58,01,
di mana pemahaman dasar tergolong menengah (69,05) tetapi pemahaman lanjutan
rendah (37,52). Faktor penghambatnya antara lain produktivitas pertanian yang rendah,
letak geografis terpencil, dan minimnya edukasi zakat. Uji Mann-Whitney U
menunjukkan nilai signifikansi <0,001, yang menandakan adanya perbedaan signifikan
antara kedua desa. Petani di Pandansari memiliki literasi zakat lebih baik dibanding
Cipetung, dan hasil ini menguatkan hipotesis bahwa produktivitas pertanian serta akses
informasi berpengaruh pada literasi zakat.

BAZNAS dan lembaga zakat disarankan meningkatkan edukasi zakat bagi petani,
khususnya di desa dengan literasi rendah seperti Cipetung, melalui penyuluhan langsung
dan media informasi. Pemerintah desa diharapkan berkolaborasi dengan penyuluh agama
dan tokoh masyarakat untuk memperkuat sosialisasi zakat, sementara peneliti selanjutnya
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disarankan menambah variabel lain seperti pendidikan formal atau keikutsertaan
kelompok tani, serta mengembangkan pendekatan kualitatif.
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